BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada

penelitian ini, dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi eksisting fasilitas pejalan kaki di Jalan Tuparev secara umum
berada dalam keadaan kurang baik dan belum memenuhi aspek
kelayakan, ditandai dengan banyaknya trotoar yang rusak dan kotor,
keterbatasan lajur bagi pejalan kaki berkebutuhan khusus yang hanya
tersedia pada satu segmen, minimnya fasilitas pendukung, serta
adanya hambatan seperti bengkel dan pedagang kaki lima yang
mengurangi lebar efektif trotoar dan mengganggu fungsi jalur pejalan
kaki.

2. Berdasarkan penilaian indeks walkability dengan berpedoman pada
Bina Marga yang dilakukan peneliti dengan cara observasi dan
wawancara kepada pejalan kaki di Jalan Tuparev memperoleh skor
walkability 44,06 untuk observasi dari peneliti dan skor 43,79 untuk
wawancara pejalan kaki. Kedua nilai ini masuk ke dalam kategori
“Kurang Baik” dikarenakan terdapat 5 parameter yang memiliki nilai
rendah, yaitu infrastruktur penunjang pejalan kaki berkebutuhan
khusus, penghalang, ketersediaan dan kondisi penyeberangan, fasilitas
pendukung (amenities), dan kondisi dan kualitas jalur pejalan kaki.

3. Rekomendasi penanganan berdasarkan skor terendah dari indeks
walkability diperoleh rekomendasi usulan perbaikan antara lain
penyediaan infrastruktur bagi pejalan kaki berkebutuhan khusus berupa
guiding block, penataan dan penertiban trotoar dari penghalang seperti
pedagang dan bengkel yang berada di trotoar, penyediaan fasilitas
penyeberangan berupa pelican disertai lapak tunggu dan perbaikan
marka zebracross yang telah pudar, penambahan fasilitas pendukung
berupa lampu khusus pejalan kaki, penataan pohon peneduh, bollard
pada akses keluar masuk kendaraan, dan tempat sampah, serta
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revitalisasi dan perbaikan kondisi trotoar yang layak dan menarik bagi

pejalan kaki.
IV.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan pembaca
dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai aspek
aksesibilitas, kenyamanan, dan keselamatan fasilitas pejalan kaki di Jalan
Tuparev, Kabupaten Karawang. Bagi instansi terkait, seperti Kementerian
Perhubungan dan Kementerian Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR), hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan, penyediaan, serta peningkatan kualitas
fasilitas jalur pejalan kaki agar memenuhi prinsip walkability dan sesuai
dengan standar teknis yang berlaku. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan metode penilaian parameter indeks kelayakan berjalan
yang lebih komprehensif dan aplikatif, sehingga mampu menghasilkan
evaluasi yang lebih mendalam dalam mendukung peningkatan kualitas

infrastruktur pejalan kaki secara berkelanjutan.
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